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ABSTRAK 
Penelitian ini difokuskan kepada Pengaruh Work Atmosphere dan Komitmen Organisasi 
terhadap Turnover Intention (Suatu Studi pada Pajajaran Group Ciamis). Permasalahan yang 
dihadapi dalam penelitian ini meliputi : 1). Bagaimana pengaruh work atmosphere terhadap 
turnover intention pada Pajajaran Group Ciamis?; 2). Bagaimana pengaruh komitmen organisasi 
terhadap turnover intention pada Pajajaran Group Ciamis?; 3). Bagaimana pengaruh work 
atmosphere dan komitmen organisasi terhadap turnover intention pada Pajajaran Group Ciamis? 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 1). Bagaimana pengaruh 
work atmosphere terhadap turnover intention pada Pajajaran Group Ciamis?; 2). Bagaimana 
pengaruh komitmen organisasi terhadap turnover intention pada Pajajaran Group Ciamis?; 3). 
Bagaimana pengaruh work atmosphere dan komitmen organisasi terhadap turnover intention 
pada Pajajaran Group Ciamis? Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriftif dengan pendekatan verifikatif. Sedangkan untuk menganalisis data yang diperoleh 
digunakan Analisis Koefisien Korelasi, Koefisien Determinasi, Analisis Regresi Linier Sederhana, 
Uji t, Dan Uji f. Berdasarkan hasil dari penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : (1) 
Tidak terdapat pengaruh work atmosphere terhadap turnover intention pada Pajajaran Group 
Ciamis, dibuktikan dengan nilaithitung -0,853 < ttabel 1,678maka dapat diketahui thitung<ttabel, itu 
artinya hipotesis yang diajukan ditolak. (2) Tidak terdapat pengaruh komitmen organisasi 
terhadap turnover intention pada Pajajaran Group Ciamis, dibuktikan dengan nilai t thitung 0,545 < 
ttabel1,678maka dapat diketahui thitung<ttabel, itu artinya hipotesis yang diajukan ditolak. (3) Work 
atmosphere dan Komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap turnover intention pada 
Pajajaran Group Ciamis hasil uji hipotesis diketahui bahwa korelasi dapat dibuktikan dengan 
nilai Fhitung< Ftabel hasil perhitungan di atas diperoleh  bobotf sebesar bahwa Fhitung 2,41> 
Ftabel3,20. Dengan demikian berarti hipotesis yang diajukan ditolak. Hasil dari penelitian dan 
pengolahan data menunjukan bahwa Work atmosphere dan Komitmen organisasi tidak 
berpengaruh terhadap Turnover intention pada Pajajaran Group Ciamis dengan besarnya 
pengaruh 9,7 % dan sisanya 90,3% dipengaruhi oleh faktor lain. 
 
Kata kunci : Work Atmosphere, Komitmen Organisasi, Turnover Intention. 
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Pendahuluan 
Pesatnya perkembangan ekonomipada revolusi industri 4.0 saat ini selalu 
identik dengan kemajuan serta persaingan yang perlu diperhatikan secara krusial 
oleh sebuah perusahaan. Kemajuan telah menyebabkan perubahan kondisi 
lingkungan organisasi baik internal maupun eksternal, mendorong organisasi 
untuk merespon dengan cepat dan beradaptasi dengan lingkungan kerjannya. 
Sehingga perusahaan harus mampu menjaga dan mempertahankan karyawannya. 
Persaingan yang terjadi pada setiap perusahaan, terutama perusahaan yang sedang 
berkembang menimbulkan kurangnya starategi perusahaan untuk menjaga atau 
mempertahankan para karyawannya agar tetap loyalitas terhadap perusahaannya 
tersebut. 
Pajajaran Group Ciamis merupakan salah satu Toserba (Toko serba 
ada).Berdasarkan hasil observasiturnover intention pada Pajajaran Group Ciamis 
selama satu tahun kebelakang yaitu pada tahun 2018 mengalami 
kenaikan.Kenaikan turnover intention pada Pajajaran Group Ciamis tersebut 
dikarenakan faktor work atmosphere dan komitmen organisasi yang kurang 
optimal. 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah meliputi: 1). 
Bagaimana pengaruh work atmosphere terhadap turnover intention pada Pajajaran 
Group Ciamis?; 2). Bagaimana pengaruh komitmen organisasi terhadap turnover 
intention pada Pajajaran Group Ciamis?; 3). Bagaimana pengaruh work 
atmosphere dan komitmen organisasi terhadap turnover intention pada Pajajaran 
Group Ciamis? 
Adapun tujuan penelitian ini adalah :1). Bagaimana pengaruh work 
atmosphere terhadap turnover intention pada Pajajaran Group Ciamis?; 2). 
Bagaimana pengaruh komitmen organisasi terhadap turnover intention pada 
Pajajaran Group Ciamis?; 3). Bagaimana pengaruh work atmosphere dan 
komitmen organisasi terhadap turnover intention pada Pajajaran Group Ciamis? 
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Manfaat penelitian ini adalah untuk menambah pengetahuan, pengalaman, 
wawasan, dan dapat menjadi referensi bagi penulis. 
 
Landasan Teori 
 Work atmosphere atau iklim kerja adalahsalah satu perasaan yang 
dirasakan oleh satu orang atau kelompok dalam suatu organisasi yang mendorong 
dan mempengaruhi  mereka untuk mengambil tindakan atau keputusan 
dikarenakan tidak terdapatnya keinginan pada iklim non fisik yang mereka 
harapkan. 
Komitmen organisasi merupakan suatu keadaan psikologis individual 
seseorang dalam memilih dan mengambil keputusan dalam suatu organisasi untuk 
tetap melanjutkan keanggotaanya atau tidak dalam organisasinya tersebut. 
Turnover intention adalah suatu intensi yang ada pada diri seseorang 
keinginan atau tindakan untuk meninggalkan suatu organisasi tersebut. 
Metode Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriftif dengan pendekatan 
verifikatif. Populasi dalam penelitian ini adalah kkaryawan Pajajaran Group 
Ciamis sejumlah 48 orang karyawan. Kemudian sampel pada penelitian ini 
sebanyak 48 orang karyawan. 
Sedangkan untuk menganalisis data yang diperoleh digunakanAnalisis 
Koefisien Korelasi, Koefisien Determinasi, Analisis Regresi Linier Sederhana, 
Analisis Koefisien Korelasi Berganda, Regresi Linier Berganda,Dan uji Hipotesis 
dengan menggunakan Uji Parsial (Uji t) dan Uji Signifikan (Uji F). 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Pengaruh Work atmosphere (X1) terhadap Turnover Intention (Y) 
1. Analisis Koefisien Korelasi 
Analisis koefisien korelasi adalah nilai yang menunjukan kuat atau 
tidaknya hubungan linier antar dua variabel dan untuk mengetahui arah hubungan 
yang terjadi. Analisis Koefisien korelasi sederhana merupakan analisis yang 
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menunjukan seberapa besar hubungan yang terjadi antara dua variabel adapun 
rumus korelasi product moment, adalah sebagai berikut : 
     
})({})({ 2221
2
1
11
1
 




YYnXXn
YXYXn
r yx  
Keterangan: 
rX1y =  Koefisien Korelasi Product Moment antara X1dan Y 
X1 =  Variabel Independen yaitu Work Atmosphere  
Y =  Variabel Dependen yaitu Turnover Intention 
n =  Jumlah Responden 
 Adapun perhitungan koefisien korelasi sederhana untuk variabel work 
atmospheredengan variabel turnover intention adalah sebagai berikut : 
𝑟𝑋𝑦 =  
𝑛(∑ 𝑋₁𝑌) − (∑ 𝑋₁)(∑ 𝑌)
√[𝑛 ∑ 𝑋₁2 − (∑ 𝑋₁)
2
][𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)
2
]
 
𝑟𝑋𝑦 =  
48(52617) − (2060)(1230)
√[48(89196) − (2060)2][48(33868) − (1230)2]
 
𝑟𝑋𝑦 =  
2525616 − 2533800
√[4281408 − 4243600][1625664 − 1512900]
 
𝑟𝑋𝑦 =  
−8184
√[37808][112764]
 
𝑟𝑋𝑦 =  
−8184
√ 4263381312 
 
𝑟𝑋𝑦 =  
−8184
65294,573373
 
𝑟𝑋1𝑦 = −0,125339666= (-0,125) 
 
Dari perhitungan analisis koefisien korelasi tersebut, dapat diketahui 
koefisien korelasi antara variabel work atmospheredenganturnover intention 
adalah sebesar -0,125. Itu artinya terdapat korelasi negatif antara variabel work 
atmosphere denganturnover intention Pajajaran Group Ciamis. Karena koefisien 
korelasinya berada diantara interval korelasi 0,000-0,199maka tingkat hubungan 
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koefisien korelasi antara variabel work atmosphere denganturnover intention 
memiliki hubungan yang sangat lemah. 
 
 
 
2. Koefisien Determinasi 
Untuk mengetahui besarnya presentase pengaruh antara variabel work 
atmosphere dan turnover intention, serta untuk mengetahui pengaruh dari faktor 
lain di luar variabel bebas digunakan rumus sebagai berikut : 
KD = (r)2 x 100% 
Keterangan: 
KD = nilai koefisien determinasi 
r = nilai koefisien korelasi product moment 
Adapun perhitungan Koefisien Determinasi variabel variabel work 
atmosphereterhadapturnover intention. 
KD = (-0,125)2 x 100% 
KD = 0,015625 x 100% 
KD = 1,56% 
Berdasarkan perhitungan di atas maka dapat diketahui bahwa besarnya 
persentase work atmosphereterhadap turnover intentionadalah sebesar 
1,56%sementara sisanya yaitu98,43% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
diteliti. 
3.  Analisis Regresi Linear Sederhana 
 Analisis regresi linear sederhana didasarkan pada hubungan fungsional 
atau kausal satu variabel independen dengan satu variabel dependen. Adapun 
rumus analisis regresi linear sedehana sebagai berikut : 
𝒀 = 𝒂 + 𝒃𝑿𝟏 
Keterangan : 
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Y = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan 
a  = Harga Y apabila X=0 (harga konstan) 
b  = Angka arah atau koefisien regresi 
X = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu 
Dimana : 
a  = 
(∑ 𝑌)(∑ 𝑋2) −(∑ 𝑋)(∑ 𝑋𝑌)
𝑛 ∑ X2−(∑ X)
2  
  = 
(1230)(89196)−(2060)(52617)
48(89196)−(2060)2
=
109711080−108391020
4281408−4243600
 = 
1320060
37808
= 34,91 
Selanjutnya menentukan nilai b, dengan rumus sebagai berikut : 
b   = 
𝑛(∑ 𝑋𝑌)−(∑ 𝑋) (∑ 𝑌)
𝑛 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2
 
   = 
48(52617)−(2060)(1230)
48(89196)−(20602)
 = 
2525616−2533800
4281408−4243600
 = 
−8184
37808
=  -0,216 
Berdasarkan perhitungan di atas maka diketahui persamaan regresi 
sederhana antara variabel work atmosphere dan turnover intention adalah sebagai 
berikut : 
𝑌 = 3,491 + (−0,216)𝑋 
Berdasarkan persamaan tersebut, maka jika X1 dinaikan sebesar 1 maka 
variabel Y akan mengalami kenaikan sebesar -0,216sebaliknya jika variabel X1 
mengalami penurunan sebesar 1 maka akan menyebabkan penurunan variabel Y 
sebesar -0,216. 
4. Uji t 
 Untuk menentukan ada tidaknya pengaruh antara variabel work 
atmospheredan turnover intention maka dilakukan uji t dengan rumus sebagai 
berikut : 
𝑡 =
𝑟√𝑛 − 2
√1 − 𝑟2
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Keterangan : 
r = hasil koefisien korelasi Product Moment   
t = deviasi harga kritis yang dicari  
n = jumlah sampel 
Adapun perhitungan Uji t variabel work atmosphere terhadap turnover 
intention adalah sebagai berikut : 
thitung= 
𝑟√𝑛−2
√1−(𝑟)2
 
thitung = 
−0,125√48−2
√1−(−0,125)2
 
thitung = 
−0,125√46
√1−0,015625
 
thitung = 
−0,847
√0,984375
 
thitung = 
−0,847
0,992
 
thitung=-0,853 
Untuk mengetahui signifikan atau tidak, maka perlu dibandingkan dengan 
ttabel, dengan tingkat keyakinan 95% dengan 𝛼 = 0,05 dan untuk n = 48, maka 
dengan dk n-2 yaitu 48-2 adalah 46 adalah 1,678. 
Karena dapat dikatakan  thitunglebih kecil darittabel, (-0,853< 1,678) yang 
berarti H0 diterima dan H1 ditolak, dengan demikian maka hipotesis yang diajukan 
yaitu tidak terdapat pengaruh terhadap turnover intention pada Pajajaran group 
Ciamis. 
Pengaruh Komitmen organisasi (X2) terhadap Turnover intention (Y) 
1.  Analisis Koefisien Korelasi 
 
Analisis koefisien korelasi adalah nilai yang menunjukan kuat atau 
tidaknya hubungan linier antar dua variabel dan untuk mengetahui arah hubungan 
yang terjadi.  
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Analisis Koefisien korelasi sederhana merupakan analisis yang menunjukan 
seberapa besar hubungan yang terjadi antara dua variabel adapun rumus korelasi 
product moment, adalah sebagai berikut : 
     
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Keterangan: 
rX2y =  Koefisien Korelasi Product Moment antara X2dan Y 
X2 =  Variabel Independen yaitu Komitmen Organisasi 
Y =  Variabel Dependen yaitu Turnover Intention 
n =  Jumlah Responden 
 Adapun perhitungan koefisien korelasi sederhana untuk variabel 
komitmen organisasidengan variabel turnover intention adalah sebagai berikut : 
𝑟𝑋𝑦 =  
𝑛(∑ 𝑋₂𝑌) − (∑ 𝑋₂)(∑ 𝑌)
√[𝑛 ∑ 𝑋₂2 − (∑ 𝑋₂)
2
][𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)
2
]
 
𝑟𝑋𝑦 =  
48(47124) − (1833)(1230)
√[48(71532) − (1833)2][48(33868) − (1230)2]
 
𝑟𝑋𝑦 =  
2261952 − 2254590
√[3433536 − 3359889][1625664 − 1512900]
 
𝑟𝑋𝑦 =  
7362
√[73647][112764]
 
𝑟𝑋𝑦 =  
7362
√   8304730308 
 
𝑟𝑋𝑦 =  
7362
91130,2930314
 
𝑟𝑋𝑦 =  0,080785431 = 0,080 
                                                 Volume 1 | Nomor 2 | Juni 2019 
 
 
67 
 
Dari perhitungan analisis koefisien korelasi tersebut, dapat diketahui 
koefisien korelasi antara variabel komitmen organisasi dengan turnover intention 
adalah sebesar 0,080. Itu artinya terdapat korelasi positif antara variabel 
komitmen organisasi dengan turnover intention Pajajaran Group Ciamis. Karena 
koefisien korelasinya berada diantara interval korelasi 0,000-0,199maka tingkat 
hubungan koefisien korelasi antara variabel komitmen organisasi dengan turnover 
intention memiliki hubungan yang sangat lemah. 
 
 
2. Koefisien Determinasi 
Untuk mengetahui besarnya presentase pengaruh antara variabel komitmen 
organisasi dan turnover intention, serta untuk mengetahui pengaruh dari faktor 
lain di luar variabel bebas digunakan rumus sebagai berikut : 
KD = (r)2 x 100% 
Keterangan: 
KD = nilai koefisien determinasi 
r = nilai koefisien korelasi product moment 
Adapun perhitungan Koefisien Determinasi variabel variabel work 
atmosphereterhadapturnover intention,  
KD = (0,080)2 x 100%  
KD = 0,0064x 100% 
KD = 0,64% 
Berdasarkan perhitungan di atas maka dapat diketahui bahwa besarnya 
persentase komitmen organisasi dan turnover intention adalah sebesar 
0,64%sementara sisanya yaitu99,36% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
diteliti. 
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3.  Analisis Regresi Linear Sederhana 
 Analisis regresi linear sederhana didasarkan pada hubungan fungsional 
atau kausal satu variabel independen dengan satu variabel dependen. Adapun 
rumus analisis regresi linear sedehana sebagai berikut : 
𝒀 = 𝒂 + 𝒃𝑿𝟏 
Keterangan : 
Y = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan 
a  = Harga Y apabila X=0 (harga konstan) 
b  = Angka arah atau koefisien regresi 
X = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu 
Dimana : 
a  = 
(∑ 𝑌)(∑ 𝑋22) −(∑ 𝑋2)(∑ 𝑋𝑌)
𝑛 ∑ X22−(∑ X2)
2  
  = 
(1230)(71532)−(1833)(47124)
48(71532)−(1833)2
=
87984360−86378292
3433536−3359889
 = 
1606068
73647
= 21,80 
Selanjutnya menentukan nilai b, dengan rumus sebagai berikut : 
b   = 
𝑛(∑ 𝑋2𝑌)−(∑ 𝑋2) (∑ 𝑌)
𝑛 ∑ 𝑋22−(∑ 𝑋2)2
 
   = 
48(47124)−(1833)(1230)
48(71532)−(18332)
 = 
2261952−2254590
3433536−3359889
 = 
7362
73647
=  0,010 
Berdasarkan perhitungan di atas maka diketahui persamaan regresi 
sederhana antara variabel komitmen organisasidan turnover intention adalah 
sebagai berikut : 
𝑌 = 21,80 + 0,010 𝑋 
Berdasarkan persamaan tersebut, maka jika X1 dinaikan sebesar 1 maka 
variabel Y akan mengalami kenaikan sebesar 0,010 sebaliknya jika variabel X1 
mengalami penurunan sebesar 1 maka akan meneyebabkan penurunan variabel Y 
sebesar 0,010. 
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4.   Uji t 
 Untuk menentukan ada tidaknya pengaruh antara variabel komitmen 
organisasi dan turnover intention maka dilakukan uji t dengan rumus sebagai 
berikut : 
𝑡 =
𝑟√𝑛 − 2
√1 − 𝑟2
 
Keterangan : 
r  = hasil koefisien korelasi Product Moment   
t  = deviasi harga kritis yang dicari  
n= jumlah sampel 
Adapun perhitungan Uji t variabel komitmen organisasi terhadap turnover 
intention adalah sebagai berikut : 
thitung= 
𝑟√𝑛−2
√1−(𝑟)2
 
thitung = 
0,080√48−2
√1−(0,080)2
 
thitung = 
0,080√46
√1−0,0064
 
thitung = 
0,54
√0,9936
 
thitung = 
0,54
0,99
 
thitung =0,545 
Untuk mengetahui signifikan atau tidak, maka perlu dibandingkan dengan 
ttabel, dengan tingkat keyakinan 95% dengan 𝛼 = 0,05 dan untuk n = 48, maka 
dengan dk n-2 yaitu 48-2 adalah 46 adalah 1,678. 
Karena dapat dikatakan  thitunglebih kecil darittabel, (0,545< 1,678) yang 
berarti H0 diterima dan H1 ditolak, dengan demikian maka hipotesis yang diajukan 
                                                 Volume 1 | Nomor 2 | Juni 2019 
 
 
70 
 
yaitu tidak terdapat pengaruh terhadap turnover intention pada Pajajaran group 
Ciamis. 
Pengaruh Work atmosphere (X1) dan Komitmen organisasi (X2) terhadap 
Turnover intention (Y) 
1.  Analisis Koefisien Korelasi Berganda 
Analisis koefisien korelasi berganda merupakan angka yang menunjukan 
hubungan antara dua variabel independen secara bersama-sama atau lebih dengan 
satu variabel dependen. Rumus korelasi berganda tiga variabel adalah sebagai 
berikut: 
Rx1x2y =
√r2x1y + r2x2y (rx1y)(rx2y)(rx1x2)
1 − r2x1x2
 
 
 
Keterangan: 
Rx1x2y  = Nilai Koefisien Korelasi Ganda 
r2x1y  = Koefisien Determinasi X1 Terhadap Y 
r2x2y  = Koefisien Determinasi X2 Terhadap Y 
rx1y  = Koefisien Korelasi Sederhana X1 Terhadap Y 
rx2y  = Koefisien Korelasi Sederhana X2 Terhadap Y 
r2X1X  = Koefisien Korelasi Sederhana X1 Terhadap X2 
rx1x2  = Koefisien Determinasi  X1 Terhadap X2 
 
Perhitungan Koefisien Korelasi Berganda 
Maka koefisien korelasi berganda dari penelitian ini dapat dihitung sebagai 
berikut : 
Dik : ryx₁ =  −0,125 
 ryx₂ =  0,080 
Sementara untuk nilai rx₁x₂dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 
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𝑟𝑋₁𝑋₂ =  
𝑛(∑ 𝑋₁𝑋₂) − (∑ 𝑋₁)(∑ 𝑋₂)
√[𝑛 ∑ 𝑋₁2 − (∑ 𝑋₁)
2
][𝑛 ∑ 𝑋₂2 − (∑ 𝑋2)
2
]
 
𝑟𝑋₁𝑋₂ =  
48(77986) − (2060)(1833)
√[48(89196) − (2060)2][48(71532) − (1833)2]
 
𝑟𝑋₁𝑋₂ =  
3743328 − 3775980
√[(4281408) − (4243600)][(3433536) − (3359889)]
 
𝑟𝑋₁𝑋₂ =  
−32652
√(37808)(73647)
 
𝑟𝑋₁𝑋₂ =  
−32652
√   2784445776  
 
𝑟𝑋₁𝑋₂ =  
−32652
52767,8479379
 
𝑟𝑋1𝑋2 = −0,618785895 = (-0,618) 
Maka koefisien korelasi bergandanya dapat dihitung sebagai berikut : 
R y. x₁. x₂ = √
ryx₁2 + ryx₂2 −  2ryx₁ryx₂rx₁x₂
1 − rx₁x₂2
 
R y. x₁. x₂ = √
(−0,125)2 + (0,080)2 −  2(−0,125)(0,080)(−0,618)
1 − (−0,618)2
 
R y. x₁. x₂ = √
0,0156 + 0,0064 − 0,0123
1 − 0,0123
 
R y. x₁. x₂ = √
0,0097
0,0987
 
R y. x₁. x₂ = √0,0982 
R y. x₁. x₂ = 0,31349259785 = 0,313 
Dari perhitungan analisis koefisien korelasi berganda tersebut di atas dapat 
diketahui koefisien korelasi antara variabel work atmospheredan komitmen 
organisasi terhadap turnover intention adalah sebesar 0,313. 
Itu artinya terdapat korelasi positif antara variabel work atmospheredan 
komitmen organisasi terhadap turnover intention. Karena koefisien korelasinya 
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berada diantara interval korelasi 0,200-0,399 maka dilihat dari tabel interpretasi 
tingkat koefisien korelasi, tingkat hubungan koefisien korelasi antara variabel 
work atmospheredan komitmen organisasi terhadap turnover intentionmemiliki 
tingkat hubungan yang lemah. 
2. Koefisien Determinasi 
Untuk mengetahui besarnya presentase pengaruh antara variabel work 
atmosphere, komitmen organisasi danturnover intention, serta untuk mengetahui 
pengaruh dari faktor lain di luar variabel bebas digunakan rumus sebagai berikut : 
KD = (r)2 x 100% 
Keterangan: 
KD = nilai koefisien determinasi 
r = nilai koefisien korelasi berganda 
Adapun perhitungan Koefisien Determinasi variabel work atmosphere, 
komitmen organisasi danturnover intention : 
KD  = (0,313)2 x 100% 
KD  = 0,097x 100% 
KD  = 9,7% 
Berdasarkan perhitungan di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pengaruh work atmospheredan komitmen organisasi terhadap turnover 
intentionPajajaran Group Ciamisadalah sebesar 9,7% sementara 90,3% sisanya 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 
3. Analisis Regresi Linier Berganda  
 Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menasksir bagaimana 
keadaan naik turunnya variabel dependen, bila dua variabel atau lebih variabel 
dependen sebagai faktor prediktor  dimanipulasi (naik turunkan nilainya). 
Ŷ= a + b1X1 + b2X2 
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Keterangan : 
Y = variabel dependen yang diprediksikan 
a = Konstanta, yaitu besarnya nilai Y ketika nilai X1 dan X2 = 0 
b1b2 = Koefisien arah regresi 
X1  X2 = Variabel terikat / variabel yang mempengaruhi 
Diketahui : 
Y = Turnover intention (variabel dependen) 
X1 = Work atmosphere (variabel independen) 
X2 = Komitmen organisasi (variabel independen) 
a = Konstanta 
b1 = Koefisien regresi variabel work atmosphere 
b2 = Koefisien regresi variabel komitmen organisasi 
Dimana : 
𝑏₁ =  
(∑ 𝑋₂2)(∑ 𝑋₁𝑌) − (∑𝑋₁X₂)(∑𝑋₂𝑌)
(∑𝑋₁2)(∑𝑋₂2) − (∑𝑋₁X₂)2
 
𝑏₂ =  
(∑ 𝑋₁2)(∑ 𝑋₂𝑌) − (∑𝑋₁X₂)(∑𝑋₁𝑌)
(∑𝑋₁2)(∑𝑋₂2) − (∑𝑋₁X₂)2
 
𝑎 =  
∑ 𝑌 − 𝑏₁∑𝑋₁ − 𝑏₂∑𝑋₁
𝑛
 
(Sumber : Iqbal Hasan, 2006:74) 
Dari tabel di atas diketahui data sebagai berikut : 
∑𝑛 = 48 
∑𝑋₁ = 2060 
∑𝑋₂ = 1833 
∑𝑌 = 1230 
∑𝑋₁2 = 89196 
∑𝑋₂2 = 71532 
∑𝑌2 = 33868 
∑𝑋₁𝑌 = 52617 
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∑𝑋₂𝑌 = 47124 
∑𝑋₁X₂ = 77986 
Hasil dari nilai-nilai statistik ke dalam rumus : 
a. ∑𝑋₁2 = ∑𝑋₁2 −
(∑𝑋₁)2
𝑛
 =89196 −
(2060)2
48
  = 787,67 
b. ∑𝑋₂2 = ∑𝑋₂2 −
(∑𝑋₂)2
𝑛
 = 71532 −
(1833)2
48   = 1534,3 
c. ∑𝑌2 = ∑𝑌2 −
(∑𝑌)2
𝑛
  = 33868 −
(1230)2
48
  = 2349,25 
d. ∑𝑋₁𝑌 = ∑𝑋₁𝑌 −
(∑𝑋₁)(∑𝑌)
𝑛
 = 52617 −
(2060)(1230)
48
 = -170,5 
e. ∑𝑋2𝑌  =∑𝑋2𝑌 −
(∑𝑋2)(∑𝑌)
𝑛
     = 47124 −
(1833)(1230)
48
 = 153,375 
f. ∑𝑋₁X₂ = ∑𝑋₁X₂ −
(∑𝑋₁)(∑𝑋₂)
𝑛
 = 77986 −
(2060)(1833)
48
 = -680,25 
 
 
Kemudian masukan hasil dari jumlah kuadrat ke persamaan b1, b2, dan a : 
𝑏₁ =  
(∑ 𝑋₂2)(∑ 𝑋₁𝑌) − (∑𝑋₁X₂)(∑𝑋₂𝑌)
(∑𝑋₁2)(∑𝑋₂2) − (∑𝑋₁X₂)2
 
𝑏₁ =  
(1534,3)(−170,5) − (−680,25)(153,375)
(787,67)(1534,3) − (−680,25)2
 
𝑏₁ =  
261598,15 + 104333,34
1208522,08 + 462740,06
 
𝑏₁ =  
365931,49
1671262,14
 
𝑏₁ = 0,2189551724  = 0,219 
Langkah berikutnya adalah mencari nilai b2 dengan rumus sebagai berikut : 
𝑏₂ =  
(∑ 𝑋₁2)(∑ 𝑋₂𝑌) − (∑𝑋₁X₂)(∑𝑋₁𝑌)
(∑𝑋₁2)(∑𝑋₂2) − (∑𝑋₁X₂)2
 
𝑏₂ =  
(787,67)(153,375) − (−680,25)(−170,5)
(787,67)(1534,3) − (−680,25)2
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𝑏₂ =  
120808,886 + (−115982,625) 
1208522,08 + 462740,06
 
𝑏₂ =  
4826,261
1671262,14
 
𝑏₂ = 0,0028877941  =0,003 
Setelah diketahui nilai b1 dan b2 langkah selanjutnya adalahmencari nilai a, 
sebagai berikut : 
𝑎 =  
∑ 𝑌 − 𝑏₁∑𝑋₁ − 𝑏₂∑𝑋₁
𝑛
 
𝑎 =  
1230 − 0,219(2060) − 0,003(2060)
48
 
𝑎 =  
1230 − 451,14 − 6,18
48
 
𝑎 =  
772,68
48
 
𝑎 =  16,0975= 16,09 
Berdasarkan perhitungan diatas maka diketahui persamaa regresi 
bergandanya adalah : 
 Y = 16,09+ 0,219X1+ 0,003X2 
 Dari perhitungan analisis regresi berganda dapat diketahui persamaan 
regresinya yaitu Y= a + b1X1 + b2X2 atau Y = 16,09artinya apabila bobot X1 
bertambah 1 maka bobot Y akan mengalami kenaikan sebesar 0,219 begitupula 
dengan peningkatan X2 yang bertambah 1 maka bobot Y akan mengalami 
kenaikan sebesar 0,003 dan sebaliknya. 
4. UjiF 
Untuk menentukan ada tidaknya pengaruh antara variabel work 
atmospheredan komitmen organisasi terhadap turnover intention. Maka dilakukan 
uji F dengan rumus sebagai berikut:  
𝐹 =  
𝑅2 (𝑛 − 𝑘 − 1)
𝑘(1 − 𝑅2)
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Keterangan : 
F = besarnya F hitung 
n = jumlah sampel 
k = jumlah variabel bebas 
R = nilai koefisien regresi berganda 
Adapun perhitungan Uji F variabel work atmospheredan komitmen 
organisasi terhadap turnover intention adalah sebagai berikut: 
 
Dik : n = 48 
 k = 2 
 R = 0,313  
𝐹 =  
𝑅2 (𝑛 − 𝑘 − 1)
𝑘(1 − 𝑅2)
 
𝐹 =  
0,3132 (48 − 2 − 1)
2(1 − 0,3132)
 
𝐹 =  
0,097(45)
2(0,903)
 
𝐹 =  
4,365
1,806
 
𝐹 =  2,4169435216 = 2,41 
Sementara untuk menghitung Ftabel dengan mengunakan taraf nyata 𝛼 = 
0,05, dengan derajat bebas (db), v1 = m-1 ; v2 = n-m dimana m = jumlah variabel, 
maka nilai Ftabeldapat diketahui interpolasi sebagai berikut : 
Dik :  
m = 3 
n = 48 
v1 = 3-1 = 2 
v2 = 48-3 = 45 adalah 3,20 
Dari hasil perhitungan di atas, diketahui bahwa Fhitung sebesar 2,41 lebih 
kecil dari Ftabel48 sebesar 3,20, itu artinya H0diterima dan H1ditolak, dimanawork 
atmosphere dan turnover intention dengan taraf nyata sebesar 0,05 yang berarti 
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kita mempercayai 95% bahwa secara bersama-sama ketiga variabel, yaituwork 
atmosphere dan komitmen organisasitidak berpengaruh terhadap turnover 
intention. 
Simpulan dan Saran 
 Berdasarkan penelitian tentang pengaruh work atmosphere dan komitmen 
organisasidapat diambil simpulan sebagai berikut : 1). Work atmosphere tidak 
berpengaruh terhadap Turnover intention pada Padajajaran Group Ciamis. Artinya 
jikavariabelwork atmosphere semakin baik maka variabel turnover intention akan 
menurun. Maka berdasarkan hasil penelitian bahwa work atmosphere berada pada 
kategori sangat baik dengan tingkat keeratan hubungan berada pada korelasi 
sedang. Adapun indikator yang memberi kontribusi terbesar adalah indikator 
tanggungjawab selanjutnya setelah dilakukan uji hipotesis maka diketahui bahwa 
hipotesis ditolak artinya work atmosphere tidak berpengaruh terhadap turnover 
intention. 2). Komitmen organisasi tidakberpengaruh terhadap terhadap Turnover 
intention pada Padajajaran Group Ciamis. Artinya jika variabel Komitmen 
organisasisemakin baik maka variabel Turnover intention akan menurun. Maka 
berdasarkan hasil penelitian bahwa Komitmen organisasiberada pada kategori 
baik dengan tingkat keeratan hubungan berada pada korelasi sangat 
lemah.Adapun indikator yang memberi kontribusi terbesar adalahKomitmen 
Afektif (Affetive Commitment)selanjutnya setelah dilakukan uji hipotesis maka 
diketahui bahwa hipotesis dittolak artinya Komitmen organisasi tidak berpengaruh 
terhadap Turnover intention. 3). Work atmosphere dan Komitmen organisasi 
tidakberpengaruh terhadap Turnover intention pada Padajajaran Group Ciamis. 
Artinya jika variabel Work atmosphere dan Komitmen organisasisemakin baik 
maka variabel Turnover intention akan semakin menurun. Maka berdasarkan hasil 
penelitian bahwa Work atmosphere dan Komitmen organisasiberada pada kategori 
kurang baik dengan tingkat keeratan hubungan berada pada korelasi 
lemah.Artinya semakin buruk work atmosphere dan komitmen organisasi pada 
Padjajaran Group Ciamis, maka turnover intention akanmeningkat pada 
perusahaan tersebut. 
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Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis 
menyampaikan saran sebagai berikut:1).Work atmosphere pada Pajajaran Group 
Ciamis memiliki hasil yaitu, indikator standar memperoleh tingkat terendah 
karenaketerbatasan responden melaksanakan standarisasi perusahaanyang 
mungkin belum sesuai. Alangkah baiknya perusahaan perlu memperhatikan 
kembali mengenai standarisasi yang diterapkan didalam Pajajaran Group 
Ciamis.Agar dapat mencapai tujuan bersama dari standar perusahaan yang telah 
ditetapkan serta demi menekan angka Turnover intention pada karyawan 
perusahaan tersebut. 2).Komitmen organisasi pada Pajajaran Group Ciamis 
memiliki hasil yaitu, indikator Komitmen Berkelangsungan (Continuance  
Commitment)pada komitmen ini menghasilkan bobot terendah dikarenakan 
keinginan dari karyawan akan memilih jalan untuk meningalkan perusahaan 
sangatlah besar dengan kurang puas nya salary dan segala tunjangan serta jenjang 
karier yang diberikan perusahaan untuk mereka. Alangkah baiknya, perusahaan 
dapat meningkatkan salary serta memberikan tunjangan sesuai dengan prestasi 
kerja serta loyalitaas karyawan selama ia bekerja di Pajajaran Group Ciamis 
tersebut. 3). Turnover intention pada Pajajaran Group Ciamis memiliki hasil yaitu  
indikatorNiat untuk mencari alternative pekerjaan (Intention to search for 
alternative)dengan pernyataan karyawan ingin bekerja di perusahaan yang 
memiliki citra yang lebih baik dan yang dapat menciptakan brand 
awarenessmemperoleh tingkat terendah. Dalam hal ini perusahaan belum mampu 
menciptakan brand awareness dan mempengaruhi konsumen serta karyawannya. 
Maka untuk menurunkan variabel Turnover intention tidak hanya variabel work 
atmosphere saja yang perlu diperhatikan dan diperbaiki dan tidak hanya variabel 
komitmen organisasi saja yang diperhatikan dan diperbaiki. Melainkan secara 
simultan, diperlukan perbaikan variabel work atmosphere dan komitmen 
organisasi jika ingin menekan angka turnover intention.4). Bagi peneliti 
selanjutnya diharapkan dapat meneruskan penelitian ini dengan meneliti lebih 
lanjut kesimpulan yang dihasilkan dan digunakan sebagai salah satu sumber data 
untuk penelitian selanjutnya. 
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